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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto
Kunci menuju sukses belajar dan bekerja adalah menemukan keunikan gaya
belajar dan gaya bekerja Anda sendi ,,-/\




ABSTRAK

Putri Ningsih, 2022, Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar [PS Murid
Kelas V' SD Negeri | Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka. Skripsi,
Jurusan  Pendidikan  Guru  Sekolah Fakultas Keguruan dan  [lmu
Pendidikan Universitas Muhammadi Makassar. Dibmbing oleh Muhammad
Nawir dan H. Hamid Mattone / \
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah d

yang sangat penting dalam terciptanya proses pembelajaran vang baik. Guru
menjadi kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan vang diharapkan. Anak
memulai kehidupannya dengan sedikit sumber daya untuk menjaga diri sendiri
dan tanggung jawab untuk keselamatan atau kebahagiaan dirinya dan orang lain.
Anak dapat hidup dan berkembang dengan bantuan dari orang tuanya, karena
anak merupakan harapan orang tua yang akan melanjutkan cita-cita dan eksistensi

kehidupannya, maka orang tua dituntut memiliki kemampuan dalam merawat,




menjaga keamanan, memelihara, membimbing, mendidik dan memberikan

pertolongan.

Mengatasi masalah hidup dan kehidupan serta berbagai aspek vang

pendidik itu. Oleh karena pendidikan berlangsung di tiga tempat yaitu keluarga,
sekolah dan masyarakat, maka yang bertindak sebagai pembimbing dan pemberi
bantuan adalah orang tua, guru dan masyarakat. Seandainya ketiga komponen di
atas mampu melakukan fungsinya sebagai pembimbing secara maksimal, maka
aspek pendidikan akan terlaksana dengan baik.

Menurut Prayatno (2011: 87) bahwa:

Di sekolah disamping banyaknya murid yang berhasil secara gemilang
dalam belajar, sering pula dijumpai adanya murid vang gagal. seperti




angka-angka rapor rendah. tidak naik kelas, tidak lulus ujian akhir dan
sebagainya.

Keluarga dan orang tua memiliki pengaruh vang sangat kuat terhadap
perkembangan kepribadian anak dan kemampuannya, karecna sebagian besar
/\" anva. Untuk mengoptimalkan
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observasi vang
dilakukan oleh pent keadaan belajar
murid kelas V SDN | Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka masih
belum terstruktur sehingga suasana pembelajaran dikelas tidak kondusif sehingga
murid kesusahan dalam menentukan gaya belajar yang cocok dengan mereka, dan
dari temuan ini schingga peneliti menjadi sangat tertarik untuk meneliti hubungan
gaya belajar dengan hasil belajar murid dikelas V khususnya mata pelajaran IPS.
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan perpaduan antara ilmu sosial dan

kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang mencakup




antropologi, filsafat, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, ilmu politik, sosiologi,

agama dan psikologi. Tujuan utamanya yaitu membantu mengembangkan

kemampuan dan wawasan vang ada dalam diri murid secara menyeluruh tentang
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dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Dari

pendapat tersebut dapat dilihat bahwa memahami gaya belajar mund sangat
penting bagi gury, orang tua, dan murid itu sendiri.

Gaya belajar antara satu murid dengan murid lainnya berbeda. Ada murid
vang harus membaca sendiri baru dapat menguasai materi pelajaran. Murid
dengan tipe tersebut cenderung memiliki gaya belajar visual. Murid dengan gaya

belajar visual senang membuat coretan dan simbol-simbol agar lebih mudah




menyerap informasi. Beberapa murid lain cukup dengan mendengar penjelasan

guru sudah dapat paham. Murid tipe tersebut lebih mengandalkan indera

pendengaran mereka untuk menyerap informasi (auditorial). Murid dengan gaya

fff"m‘“\\\ »

berbagai jenis gaya belajar murid. Metode ceramah baik untuk murid vang suka
mendengarkan penjelasan guru, namun belum tentu baik untuk murid yang
menyukai kegiatan praktik. Hal tersebut berdampak pada murid yang memiliki
gaya belajar berbeda kurang mendapat perhatian, sehingga murid menjadi bosan.
Gaya belajar murid sangat penting untuk diketahui guru Dengan
mengetahui gaya belajar murid, maka guru akan dapat mengelola pembelajaran

sedemikian rupa dan menerapkan berbagal metode yang sesuai dengan




karakteristtk dan gaya belajar murid, sehingga kebutuhan murid dalam
pembelajaran dapat terpenuhi.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan mengangkat judul

penelitian “Hubungan Gaya Belajar de
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperolch dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang gaya
belajar murid kelas V SD Negeri Negeri | Ulunggolaka Kecamatan

Latambaga Kota Kolaka.




2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid

Murid menjadi lebih mudah memahami pelajaran karena




BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Konsep Mengenai Gaya B

belajar dapat diartikan sebagai cara yang ditempuh sescorang dalam belajar.

Dalam hal ini, belajar diartikan sebagai proses dalam menyerap suatu informasi.

Seseorang memiliki cara yang berbeda-beda dalam menyerap suatu informasi.
Nasution (2013:93) bahwa:

Gaya belajar yaitu cara ia bereaksi dan menggunakan perangsang-
perangsang yang diterimanya dalam proses belajar.




Para peneliti menggolongkan berbagai cara belajar pada murid menurut
kategori-kategori sebagai berikut :

a. Setiap murid belajar menurut cara sendin yang kita sebut gaya belajar. Guru

Jadi gaya belajar akan digunakan dan proses awal penerimaan informasi sampai
terolah menjadi informasi yang bermakna,

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa gaya belajar
adalah suatu cara vang digunakan murid pada saat belajar menangkap stimulus,
menyerap, dan mengatur. Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda saat
mengingat dan menginformasikan serta dapat memecahkan masalah soal dengan

menggunakan kemampuan vang baik.




2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan sesuatu yang sangat penting bagi siapapun dalam
melaksanakan kegiatan belajarnya, baik di rumah, masyarakat, dan terutama di

murid (intern) maupun
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Ketika belajar murid pelu berkonsentrasi dengan baik. Untuk bisa
berkonsentrasi dengan baik, maka perlu adanya lingkungan yang mendukung
kegiatan belajar murid, Berikut ini faktor lingkungan yang mempengaruhi
konsentrasi belajar murid adalah :

a. Suara

Tiap orang mempunyai reaksi yang berbeda terhadap suara. Ada yang

menyukai belajar sambil mendengarkan musik keras, musik lembut, ataupun
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nonton TV. Ada juga vang suka belajar di tempat yang ramai, bersama teman,
tapi ada juga yang tidak dapat berkonsentrasi jika banyak orang di sekitarnya.
Bahkan bagi orang tertentu, musik atau suara apapun akan mengganggu

konsentrasi belajar mereka. Mereka<memilih belajar tanpa musik atau di
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Jika sedang belajar yang membutuhkan konsentrasi, ada vang merasa
lebih nyaman untuk melakukannya sambil duduk santai di kursi, sofa. tempat
tidur, tikar, karpet atau duduk santai di lantai tapi ada juga vang sambil
berbaring, berjalan-jalan, memanjat pohon. Ada dua desain belajar yaitu :

desain formal dan tidak formal.
3. Macam-Macam Gaya Belajar
Seseorang belajar menggunakan panca inderanya, terutama indera
penglihatan, indera pendengaran, maupun indera peraba. Pada dasarnya, gaya
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belajar yang cenderung dimiliki murid berkaitan dengan ketiga indera tersebut,
yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat
Porter (2010:112), bahwa ada tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang

-;"sj,/ o Aaly 3 \“."JJ.-
AN
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Seseorang vang memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik akan
belajar lebih baik apabila terlibat secara fisik dalam kegiatan langsung
Mereka akan belajar apabila mereka mendapat kesempatan untuk
memanipulasi media untuk mempelajari informasi baru,

Sementara itu, Kolb (Ghufron, 2014:97) menjelaskan ada empat gaya

belajar seseorang, yaitu




13

a Gava Diverger
Gaya diverger merupakan kombinasi dari perasaan dan pengamatan.
Individu dengan tipe diverger unggul dalam melihat situasi konkret dari
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orang lain dan lebih menyukai ide serta konsep yang abstrak. Mereka juga
cenderung lebih teoritis, mengasimilasikan fakta ke dalam teori, berpikir
dengan objektif. analitis, runtut, sistematis, melakukan pendekatan masalah
dengan logika, berusaha benar-benar memahami suatu permasalahan terlebih
dahulu sebelum melakukan tindakan.

c. Gaya Konverger
Gaya belajar konverger merupakan kombinasi dari berpikir dan berbuat.
Individu dengan tipe imi unggul dalam menemukan fungsi praktis dari
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berbagai ide dan teori. Biasanya mereka mempunyai kemampuan yang baik
dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Mereka juga
cenderung untuk menyukai tugas-tugas teknis (aplikatif) daripada masalah

sosial atau hubungan antarpn’had: bih suka untuk mencoba-coba ide,

teori-teon ke dalam suatu aphi

d. Gay'aAkam
balits mod

yang mempersepsikan diri dikuasai lingkungan. Contoh individu yang

memiliki gaya belajar field dependence adalah ketika individu tersebut naik
bus dan ingin membaca buku maka individu tersebut akan merasa terganggu
dan kurang berkonsentrasi dengan suasana berisik dan gaduh dalam bus
tersebut.
2) Gaya belajar Ficld Independence

Individu yang mempunyai gaya belajar field independence adalah apabila

individu mempersepsikan din  bahwa sebagian besar perilaku ndak
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dipengaruhi oleh lingkungan. Individu vang memiliki gava belajar field
independence tidak akan merasa terganggu dengan suasana yang gaduh dan
berisik.

4. Hakikat Hasil Belajar

lg)
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Penulis dapat memahami bahwa:
“Belajar adalah sebuah proses perpindahan informasi secara langsung dan
dilakukan untuk merubah tingkah laku baik secara pribadi maupun dalam
ruang lingkup sosial.”
b. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar seseorang tidak langsung kelihatan tanpa orang itu

melakukan sesuatu untuk mﬁn_perﬁhatkan kemampuan yang diperolehnya
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melalui belajar. Namun karena hasil belajar adalah perubahan vang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang

penerapan aturan.

2) Keterampilan intelektual vaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang Keterampilan intelektual terdin dari kemampuan
mengkategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas,
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3) Strategi kognitif vaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemmapuan ini meliputi penggunaan

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

setelah mendapatkan pengalaman belajar melalui proses pembelajaran
yang meliputi kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotor.
Susanto (2012:6) mengemukakan bahwa Hasil belajar meliputi tiga

aspek yaitu:

1) Aspek kogniktif (pemahaman konsep)

Untuk mengukur hasil belajar murid berupa pemahaman konsep, guru
dapat melakukan evaluasi produk. Evaluasi produk dapat dilaksanakan
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dengan mengadakan berbagai macam tes, baik secara lisan maupun
tertulis.
2) Aspek afektif (Sikap)
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a. Teori Gestalt
Belajar yang terpenting adalah adanya penyesuaian pertama yaitu

memperoleh respon vang tepat untuk memecahkan masalah yang
dihadapi. Belajar yang penting bukan mengulang hal-hal yang harus
dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh insight. Prinsip belajar
menurut teori Gestalt adalah belajar berdasarkan keseluruhan; belajar
adalah suatu proses perkembangan; murid sebagai organisme keseluruhan;
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terjadi transfer. belajar adalah reorganisasi pengalaman; belajar harus
dengan insight. dan belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat,

keinginan, dan tujuan murid.

b. Teon belajar menurut J. B

“"15\_\%

(2-7 tahun), periode operasional konkret (7-11 tahun), dan periode

operasional formal (11- dewasa).

6. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS
llmu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian vang terpadu
vang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi vang
diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan




sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Pengertian IPS

menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Ischak (Yaba, 2010:7) mengemukakan bahwa:
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an secara aktif

iatan belajar

......

pengetahuan subjek didik.

b. Tujuan Pembelajaran IPS
IPS adalah telaah tentang manusia dan lingkungan, manusia selalu
hidup bersama dengan sesamanya.
Wahidmumi (2017:18) menyatakan bahwa:
Tujuan wtama dari mempelajani IPS adalah membantu murid sebagai

warga negara membuat keputusan yang rasional berdasarkan informasi
publik/umum dari masyarakat demokratis dan budaya yang beragam di
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dunia yang saling bergantung. Tujuan belajar IPS adalah mendukung
kompetensi warga negara dalam hal-hal pengetahuan proses intelektul
dan karakter yang demokratis yang diperlukan murid untuk terlibat aktif
dalam kehidupan publik.

Menurut Trianto (2011:174)(\tujuan [PS adalah mendidik dan

pada tingkat masing-masing. Ruang lingkup mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial dalam kurikulum KTSP 2006 (2011:17) meliputi

aspek-aspek sebagai berikut. manusia, tempat dan lingkunganya,
berkelanjutan dan perubahan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi
dan kesejahteraan, Moeljono Cokrodikardjo mengemukakan bahwa ilmu
pengetahuan sosial adalah suatu perwujudan dari sebuah pendekatan

interdisipliner dari ilmu sosial vakni sosiologi, antropologi budaya,




22

psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia,
yang diformulasikan untuk tujuan intrusksional dengan materi dan tujuan
yang disederhanakan agar mudah dipelajari. Murid SD mulai dari Iing;:mp

AP |
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Pembelajaran [PS, guru harus membawa anak didik kepada
kenyataan hidup yang sebenamya dapat dihayati, ditanggapi dan akhirnya
dapat membawa kepekaan sikap mental, keterampilan dalam menghadapi
kenyataan yang nyata. Dengan demikian dihnrapkan terbinanya warga
negara yang akan datang yang peka terhadap masalah sosial yang terjadi
di dalam masyarakat, memiliki sikap mental yang positif terhadap segala
ketimpangan yang terjadi dan terampil dalam mengatasi sgala masalah
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yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa diri khususnya maupun
masyarakat pada umumnya.
d. Hakikat Pembelajaran IPS

‘\\\\\“ i “r//]/

selajari. /",J'f‘
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ruang lingkup kajian diperluas. Begitu juga pada jenjang pendidikan tinggi
bobot dan keluasan materi dan kajian semakin dipertajam dengan berbagai
pendekatan.  Pendckatan  interdisipliner atau  multidisipliner  dan
pendekatan sistem menjadi pilihan vang tepat untuk diterapkan karena [PS
pada jenjang pendidikan tinggi menjadi sarana melatih daya pikir dan dava

nalar murid secara berkesinambungan.
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Telah dikemukakan di atas, bahwa vang dipeigjari IPS adalah
manusia sebagai anggota masyarakat didalam konteks sosialnva, ruang
lingkup kajian IPS meliputi (a) substansi materi ilmu-ilmu sosial yang

bersentuhan dengan masyarakat
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sedangkan pengajaran sejarah berfungsi menumbuhkan rasa kebangsaan

dan bangga terhadap perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa

lampau hingga masa kini. Menurut Wachidi (Kunandar, 2010: 262) fungsi

pokok pengajaran IPS, yaitu:

1) Memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana bersikap
terhadap benda-benda disekitarnya, (2) memberitkan pengetahuan

kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan manusia lainnya;,
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dan (3) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana cara
berhubungan dengan Tuhannya.

2) Memperhatikan fungsi yang dikandung dalam mata pelajaran

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk pada tahun 2015 dengan judul

“Analisis terhadap Pola Asuh dan Gaya Belajar Murid Berprestasi”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua murid berprestasi di Sekolah
Dasar Negeri Papandayan bersifat demokratis. Subjek menunjukan kombinasi
gaya belajar visual, audio, dan kinestetik (gaya belajar vak), namun subjek
memiliki kecenderungan pada satu gaya belajar yaitu gaya belajar visual. Prestasi
subjek dari kelas 1 - III dikatakan baik, hal ini dibuktikan dengan nilai raport




26

subjek yang selalu berada di atas batas minimal prestasi belajar. Berdasarkan hasil
penchtian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang murid berprestasi tidak
terlepas dari pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua dan gava belajar
visual subjek.

AP 1

murid dengan gaya belajar auditori ( X = 30,69) lebih tinggi daripada hasil murid

dengan gaya belajar visual ( X = 26) maupun dengan gaya belajar kinestetik ( X =
29,80). Hal ini menunjukkan bahwa gaya belajar cukup signifikan untuk
membedakan hasil belajar murid. Hasil penelitian menunjukkan semua hipotesis
penelitian vaitu: (1) hasil belajar dari murid dengan gaya belajar visual, auditori
dan kinestetik berbeda signifikan. dan (2) terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran dan gaya belajar dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar

murid.
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Penelitian vang dilakukan oleh Utami dan Abdul Gafur pada tahun 2015
dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Gaya Belajar Murid Terhadap
Hasil Belajar TPS di SMP Negeri di Kota Yogyakarta”, Hasil dari penclitian

tersebut menunjukan bahwa: (1) terdapat pengaruh antara gaya belajar terhadap
hasil belajar IPS murid dan

o

pembelajaran konve

C. Kerangka Pikir

Setiap murid memiliki karakteristk vang berbeda-beda, termasuk dalam
kegiatan belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana cara ia memperoleh
suatu informasi dan cara murid mengolah informasi tersebut. Cara memperoleh
informasi tersebutlah yang dinamakan gaya belajar.

Setiap murid memiliki gaya belajarnya sendiri. Kunci menuju kesuksesan
adalah dapat menemukan keunikan gaya belajarnya sendiri. Tiap murid
merupakan individu yang unik karena memiliki gaya belajar yang berbeda-




beda Gaya belajar tersebut menjadi salah satu faktor penyebab keberhasilan murid
dalam belajar. Murid yang mampu belajar dengan menerapkan gaya belajar
mereka yang dominan dapat mencapai hasil belajar yang lebih tinggi

dibandingkan dengan murid yang belaj / a yang tidak sejalan dengan
! belajarnya, maka murid

(leh karena itu, saat
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Nilai UTS IPS Semester Genap
Tahun Ajaran 2021/2022

Gaya Belajar Auditorial
I
Gaya Belajar Kinestetik

Ada Hubungan yang Positif dan Signifikan Antara Gaya
— Belajar Murid Dengan Hasil Belajar [PS

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyvono (2016:96) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kajian pustaka dan hipotesis




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

1. Jenis Penelitian
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi fertentu yang ditetapkan peneliti
untuk dipelajan dan kemudian ditarik kesimpualnnya (Sugiyono 2013:61),

Variabel dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai nilai. Sedangkan
menurut Arikunto, variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini, variabel ditetapkan ada dua. yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.
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a) Variabel Bebas atau Independent Variable (X)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel

pengukuran terhadap beberapa variabel serta saling hubungan di antara variabel-
variabe! dapat dilakukan serentak dalam kondisi yang realistis.

Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan anatara dua atau beberapa variable (Arikunto
2012:43). Dengan teknik korelasi seseorang peneliti dapat mengetahui
hubunganya variasi dalam sebuah variabel dengan variasi yang lain.




32

Sesuai dengan metode penelitian yang diterangkan di atas, maka desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasional.

Penelitian ini menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat

Y = Hasil belajar

C. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gaya Belajar Murid
Gaya belajar mund adalah suatu cara yang ditempuh murid dalam
menerima informasi dan mengolah informasi tersebut sehingga murid memahami
materi yang disampaikan oleh guru, Gaya belajar yang dibahas dalam penelitian

ini ada tiga macam, yaitu:




a. Gaya belajar visual, yaitu belajar dengan cara melihat.

b. Gaya belajar auditorial, yaitu belajar dengan cara mendengarkan,

¢. Gaya belajar kinestetik, yaitu belajar dengan cara bergerak.

“‘Uwu \

/'uu\‘\
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Jenis Kelamin
No Kelas _ Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1. v 13 17 30
Sumber: Papan Potensi SDN 1 Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota
Kolaka TA 2021/2022.
2. Sampel

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan

menggunakan cara-cara tertentu. Menurut Surakhmat (2011) bahwa: cara
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penentuan jumlah sampel, ditentukan dengan teknik sampling. Teknik sampling
adalah sebuah cara untuk menentukan besarnya jumlah sampel dari sebuah
populasi penelitian.

1 apabila ukuran populasi

. x sekurang-kurangnya
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket,
dan dokumentasi.
1. Angket
Angket merupakan scjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden. Teknik kuisioner atau angket sering
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dijadikan teknik utama dalam penelitian, karena dinilai lebih sederhana, objektif,
cepat dan mudah dalam tabulasi data serta proses analisisnya (Musfigon
(2012:127),

Teknik angket yang dimaksudkan <inwkmemperoleh data tentang  gaya
belajar dengan hasil belajar 1PS-

Instrumen
atau mengumpulkan data dalam rangka
menggapai tujuan penelitian, instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah angket dan dokumentasi.
1. Angket
Instrumen angket dalam penelitian di gunakan sebagai alat/cara utama
untuk memperoleh data tentang gava belajar murid kelas V SDN 1 Ulunggolaka

Kecamatan Latambaga Kota Kolaka.
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2. Dokumentasi
Instrumen dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data dengan menggunakan bahan-bahan yang telah ada di lokasi penelitian
Dokumentasi pada penehitian im di

nituk meperoleh data dokumen

1 'A'-
/ \ IPS mund SDN |
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interval kelas menjadi lima, yakni sebanyak jumlah kelas interval Penentuan
kelas interval dilakukan dengan cara membagi range (selisih antara skor
maksimum ideal yaitu 100 dengan skor terendah ideal yaitu 0 (Nol).

Perhitungan frekuensi dan persentase responden dalam setiap kategori
perhitungan rata-rata (mean), yakni untuk variabel gaya belajar dengan hasil
belajar IPS murid. Sctelah itu dibuat interpretasi untuk menafsirkan gambaran
hasil penelitian pda kedua variabel.
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2. Uji Hipotesis
Perhitungan uji hipotesis digunakan analisis korelasi variabel X dan Y
dengan menggunakan rumus Produk Moment dengan rumus sebagai berikut
(Arikanto, 2012:170):

digunakan perhitungan secara manual untuk memudahkan mencari hasil dan

penelitian,




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Subjek Penelitian

Penelitian 1n1 dilaks
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dari 30 murid saat mengisi angket, maka murid yang tergolong menggunakan
gaya belajar visual sebanyak |1 orang, murid yang rmenggunakan gaya belajar
‘auditorial sebanyak 5 orang, dan murid yang mengunakan gaya belajar kinestetik
sebanyak 14 orang, selanjutnya dihitung persentase masing-masing gaya belajar.
Berikut disajikan cara menghitung persentase gaya belajar murid Kelas V SDN 1

Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka :

38
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a. Persentase gava belajar visual =%§ % 100% = 36%

b. Persentase gaya belajar auditonial % x 100% =17 %

47% munid cenderung memiliki gaya belajar kinestetik. Setelah mengelompokkan

gaya belajar murid Peneliti akan menggolongkan skor gaya belajar. Berikut

disajikan hasil analisis data statistik deskriptif gava belajar :




Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Data Gaya Belajar Murid

Mean 96,47
Standard Error 1,44
Median 95,5

frekuensi dengan panjang kelas yang sama. Peneliti menggolongkan skor gaya

belajar murid menjadi 4 kategori, vaitu sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang
baik. Langkah selanjutnya yaitu membuat tabel kategori gaya belajar murid sesuai
dengan pedoman dan Widoyoko (2015: 143). Kategori didasarkan pada jumlah
skor jawaban seluruh mund, diperoleh nilai maksimal (ideal) 4 (skor butir

maksimal) x 36 (butir pemyataan) = 144, Nilai minimal = 1 (skor butir minimal) x
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36 = 36. Rentang = 144 — 36 = 108 dan panjang kelas = 108/4 = 27.
Berdasarkan hasil tersebut maka disusun klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 4.3 Distribusi Jawaban Variable Gaya Belajar.

Skor Jumlah Murid Grid :,‘;‘m Kategori
120 — 147 0 Sangat Baik
92-119 Baik
64 — 91 Cukup Baik
36 — 63 Baik
Sumber : Da A
N\ <4
4 ()
di 4
e
9 N
) U
@
) )
\J

Diagram persentase gaya belajar murid menunjukkan bahwa variabel gaya
belajar mund untuk kategori sangat baik dan kurang baik sebesar 0 %, kategori
baik sebesar 70% (21 murid), dan kategori cukup baik sebesar 9% (9 murid)
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahawa gaya belajar sebagian
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murid Kelas V SDN | Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka termasuk
dalam kategori baik yaitu sebesar 70%.

a. Deskriptif Gaya belajar Visual

Tabel 4.4 Data Gaya Belajs urid yang Diuraikan Dalam

Tabel Berikut.

A,/
\\\\\“lll’[///

perolehan rata-rata skor gaya belajar murid yang diperoleh sebesar 32,77 skor
vang paling skor terendah sebesar 27 dan skor tertinggi sebesar 42 sehingga
diperoleh rentang data sebesar 15, dan dan data tersebut akan dibuat tabel
distribusi frekuensi gaya belajar. Data skor vaniabel gaya belajar visual murid
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama. Peneliti
menggolongkan skor gava belajar murid menjadi 4 kategori yaitu sangat baik,
baik, cukup baik, dan kurang baik. Kategori didasarkan pada jumlah skor jawaban
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seluruh murid, diperoleh nilai maksimal (ideal) 4 (skor butir maksimal) x 12 (butir
pemyataan) = 48. Nilai minimal = | (skor butir minimal) x 12 = 12. Rentang = 48

— 12 =36. dan panjang kelas = 36/4 = 9, Berdasarkan hasil tersebut maka disusun

klasifikasi sebagai berikut.
Tabel 4.5 Distri Belajar
Skor \ 4 tegori
4251 aik
32 - 41 Y
22 0
1
- I .
diagram <
9 N
) )
Ki 3
*

Diagram persentase gaya belajar visual murid menunjukkan bahwa
variabel gaya belajar visual murid untuk kategori sangat baik sebesar 3,3% (1
murid), kategori baik sebesar 53,3% (16 murid), dan kategori cukup baik sebesar

43.4% (13 murid). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa gava




belajar visual sebagian murid Kelas V SDN 1 Ulunggolaka Kecamatan
Latambaga Kota Kolaka termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 53,3%.

b. Deskriptif Gaya belajar Auditorial

paling banyak muncul adalah 31 dengan standar deviasi sebesar 13,63, Kemudian
perolehan skor terendah sebesar 27 dan skor tertinggi sebesar 42 sehingga
diperoleh rentang data sebesar 15, dan dan data tersebut akan dibuat tabel
distribusi frekuensi gaya belajar. Data skor vaniabel gaya belajar visual murid
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama. Peneliti
menggolongkan skor gaya belajar murid menjadi 4 kategori. vaitu sangat baik,
baik. cukup baik, dan kurang baik. Kategori didasarkan pada jumlah skor jawaban
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seluruh murid, diperoleh nilai maksimal (ideal) 4 (skor butir maksimal) x 12 (butir
pemyataan) = 48, Nilai minimal = | (skor butir minimal) x 12 = 12. Rentang = 48
~ 12 =36. dan panjang kelas = 36/4 = 9. Berdasarkan hasil tersebut maka disusun

klasifikasi sebagai berikut,

Tabel 4.7 Distrik F
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Diagram persentase gaya belajar visual murid menunjukkan bahwa
variabel gaya belajar visual murid untuk kategon sangat baik dan kurang baik
sebesar 0%, kategori baik sebesar 33,33% (10 murid), dan kategori cukup baik
scbesar  66,67% (20 murid). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan




bahawa gaya belajar visual sebagian mund Kelas V SDN 1 Ulunggolaka
Kecamatan Latambaga Kota Kolaka termasuk dalam kategori cukup baik yaitu

sebesar 66,67%.

c. Deskriptif Gaya belajar Kines:

s
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bahwa rata-rata skor gaya belajar muric _ .1 skor yang
paling banyak muncul adalah 35 dengan standar deviasi sebesar 3,78. Kemudian
perolehan skor terendah sebesar 27 dan skor tertinggi sebesar 42 sehingga
diperoleh rentang data sebesar 15, dan data tersebut akan dibuat tabel distribusi
frekuensi gaya belajar. Data skor vaniabel gaya belajar kinestetik murid dapat
dibuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama Peneliti

menggolongkan skor gaya belajar murid menjadi 4 kategori yaitu sangat baik,




47

baik, cukup baik, dan kurang baik. Kategori didasarkan pada jumlah skor jawaban
seluruh murid, diperoleh nilai maksimal (ideal} 4 (skor butir maksimal ) x 12 (butir
pemyataan) = 48. Nilai mmmal = | (skor butir minimal) x 12 = 12, Rentang = 48
- 12 =36 dan panjang kelas = 36/4 = 9, Berdasarkan hasil tersebut maka disusun

klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 4.9 Distribusi Jawaban Variable Gaya Belajar Kinestetik

Skor Jumlah Marﬂml ""‘!‘,‘:r;f;’;;;f‘m | Kategori
3941 9 64 Baik
22531 10 33 Cukup Baik

12 S 0 0 . Kurang Baik

Data skor varighle gaya belajar mund akan dipersentisekan ke dalam

diagram berikut in? -

Diagram 4.5 Gaya Belajar Kinestetik Murid

Kurang Balk Sangat Aaik
: 2%

Magram presentase gaya belajar visual mund menunjukkan bahwa
variabel gava belajar visual mund untuk kategori sangat baik sebesar 3% (1

murid) kategori baik sebesar 64% (19 murid), dan kategori cukup baik sebesar




33% (10 murid). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahawa gaya
belajar kinestetik sebagian murid Kelas V SDN 1 Ulunggolaka Kecamatan
Latambaga Kota Kolaka termasuk dalam kategori Baik vaitu sebesar 64%,

3. Deskriptif Data Hasil Belajar LP

I:.f) A\

e

Minimum 65
Maximum G4
Sum 2469
Count 30

Sumber : Data diolah mengguanakan Microsoft Excel 2011

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui rata-rata nilai hasil belajar IPS
vang diperoleh sebesar 83,47 dan nilai vang paling banyak muncul adalah 80
dengan standar deviasi sebesar 6,12, Perolehan nilai terendah adalah 75 dan nilai

tertinggi sebesar 98, sehingga diperoleh rentang data sebesar 23. Selanjutnya
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dilakukan pengkategorian data hasil belajar murid untuk menunjukkan kategori

hasil belajar IPS pada murid kelas V di SDN | Ulunggolaka Kecamatan

Latambaga Kota Kolaka.
Tabel 4.11 Pengkategori 1 Belajar Murid
Kumulatif
Kategori Nilai ) Fosden
Baik sekali 80 - 67 %
Baik - 23%
Cukup %
Kuran b
G
2021202 un
'. i
Kota Kol i baik s ri
baik sebany W . ! 0 10%),
0
sedang katego
Kurang . °
0% cuk AL
10%
23%
Berdasarkan hasil tersebut di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek dalam penelitian yaitu murid kelas V di SDN | Ulunggolaka Kecamatan

Latambaga Kota Kolaka. Berada pada kategori baik sekali yaitu 67%.
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4. Uji Regresi Linear
Analisis regresi bertujuan mempelajari  “pengaruh”  variabel bebas
(predictor) terhadap variabel tak bebas (criterion). Analisis regresi dapat
digunakan untuk mempelajari pengs

terikat, Pada penelitian uji re

a variabel bebas dan variabel

B Std. Error Beta
e 44249 | 15843 2783 | 008
Gava Balajar 384 164 414 |- 2,408 023
a. Dependent Vanable: Hasi| Belajar

Sumber ; olah data SPSS 2021
Dari output SPSS di atas, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear

diperoleh dari kolom B, sehingga regresi Y = 44,249 + 0,394X. Dari hasil analisis
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diperoleh t s = 2,409 dan sig. 0,023 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian,
“Gaya belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar”.
5. Uji Linearitas dan signifikansi persamaan regresi
Uji Linear digunakan untuk m inearitas data, yaitu apakah dua
variabel mempunyai hubun vila tidak linear maka
analisis regresi tidak penelitian ini,
[ 4
uji lilearitas m : -langkah
@ N A <
sebagai berkut A Y
pada
varibel b
gaya bela G &
dialog Options daii- ‘ K
(Kadir, 2019: e
0
Tabel
3]
\J
AWaA Sig.
357
037
Hasil : ;
Belajar | C1OUP® from " | 2082 19| 4sg2e| 1047 496
Belajar el
Within Groups 420,867 9| 46741
Total 1630,300 29
Sumber : Olah data SPSS 2021
Hipotesis statistik

Ho:Y =a+p X (Regresi linear)

Hi: Y #a+p X (Regresi tidak lincar)
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Uji Linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari bans Deviation from
Linearity, yaitu F = 1,047 dengan Sig. = 0,496 > 0,05, Hal ini berarti Ho diterima
atau persamaan regresi Y dan X adalah linear (Kadir, 2019 : 188).
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1 belajar) dan Y

(Hasil Belajar).

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah
hubungan antara gaya belajar murid dengan hasil belajar IPS pada murid kelas V
SDN 1 Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka. Pada penelitian ini
peneliti merumuskan satu macam hipotesis yaitu (Ho) : ada hubungan yang positif
dan signifikan antara gaya belajar murid dengan hasil belajar IPS pada murid
kelas V SDN 1 Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka.
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Uji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan bantuan dari SPSS for windows
sert 21 dengan dua kriteria pengujian vaitu berdasarkan nilai signifikansi dan
berdasarkan r hitung. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan r hitung > dari r tabel maka

Ho diterima, yang berarti ada hubungan pésitif dan signifikan antara gaya belajar

./

SDN 1 Ulunggolaka

YT ARy
RN CGREE Y VB
ANLLLH

y
W/

yang positif dan signifikan antara gaya belajar murid dengan hasil belajar [PS

pada mund kelas V SDN | Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka.
Sedangkan koefisien determinasi dari hasil penelitian ini yaitu R Square = 0,172,
yang mengandung makna bahwa 17.2 % variasi variabel hasil belajar murid dapat
dipengaruhi oleh variabel gaya belajar,dan 82,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.




B. Pemhbahasan
1. Pembahasan Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang dianggap penting dalam

\\\\\\
§

hasil belajar IPS.

Gaya belajar merupakan kunci untuk mengembangkan kinerja dalam
pekerjaan di sekolah maupun di dalam situasi antarpribadi, Gaya belajar menjadi
salah satu faktor vang penting dalam pembelajaran karena berkaitan dengan
bagaimana cara murid dalam menyerap informasi. Seperti yang dikemukakan oleh
Ghufron dan Risnawita (2014:10) bahwa peningkatan hasil belajar dapat dicapai
dengan memperhatikan faktor internal maupun eksternal, salah satunya adalah

gaya belajar. Pada dasarnya gaya belajar merupakan cara seseorang dalam belajar.
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De Porter dan Hernacki (2010 110) menyatakan bahwa gava belajar merupakan
kombinasi dan bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah
informasi. Pada awal pengalaman belajar, langkah awal yang ditempuh adalah

dengan mengenali gaya belajar murid. jar yang dimiliki murid usia SD

adalah gaya belajar visual, ¢

-----

|||||

belajarnya, karena menyerap pelajaran dengan penglihatan,

Perhitungan analisis deskriptif mengenai gaya belajar pada murid kelas V
SDN 1 Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka menunjukkan bahwa
vaniabel gaya belajar murid untuk kategori sangat baik dan kurang baik sebesar
0%, dan kategori balk sebesar 70% dengan jumlah murid sebanvak 21 murid dan
kategori cukup baik sebesar 30% dengan jumlah murid sebanyak 9 murid.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar sebagian murid




kelas V SDN 1 Ulun_ggulaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka termasuk dalam

kategori baik yaitu sebesar 70%. Artinya murid belajar dengan gava belajar vang

dimilikinya.

f//'lm\‘\\\ |

murid. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar visual
sebagian murid kelas V SDN | Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka
termasuk dalam kategori cukup baik yaitu sebesar 67%.

Pada hasil analisis deskriptif gaya belajar kinestetik murid kelas V SDN 1
Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka menunjukkan bahwa variabel
gaya belajar kinestetik mund untuk untuk kategori sangat baik sebesar 3%, dan
kategori baik sebesar 64% dengan jumlah murid sebanyak 19 murid, dan kategori
cukup baik sebesar 33% dengan jumlah murid sebanyak 10 murid. Berdasarkan
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hasil tersebut. dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik sebagian murid
kelas V SDN 1 Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka termasuk dalam
kategori baik yaitu sebesar 53,3%.

2. Pembahasan Analisis Hasi Belajs

/

diperoleh murid
adalah 65. Rata-ra

Latambaga Kota Kolaka yang berada pada kategori baik sekali sebanyak 20 murid
(67%), kategori baik sebanyak 7 murid (23%). Kategori cukup baik sebanyak 3
murid (10%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa murid telah menerapkan gava
belajarnya dengan baik sehingga diperoleh hasil belajar vang baik pula.
3. Hubungan Antara Gaya Belajar Murid dengan Hash Belajar IPS

Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dani tabel mode! sumarry.
Terlihat pada baris pertama koefisien korelasi F = 35,806 dengan nilai sig. = 0,023
< 0,05. Sedangkan r hitung = 0,414 > r tabel 0,3494 hal ini berarti Ho diterima




8

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara
gaya belajar murid dengan hasil belajar [PS pada murid kelas V SDN 1
Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kota Kolaka. Sedangkan koefisien

-

7

/t
N Y

ajarnya. Be
"'\: S R

“Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Tslam Murid SD Inti No. 060873 Medan”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar PAI murid vang diajar dengan strategi
pembelajaran STAD ( X = 29.95) lebih baik daripada rata-rata hasil belajar murid
vang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori ( X = 30.62). Hal ini
menunjukkan bahwa strategi STAD terbukti efektif dapat meningkatkan hasil

belajar murid secara keseluruhan baik untuk kelompok murid dengan gaya belajar
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visual, auditori maupun kinestetik. Jika diperhatikan lebih lanjut bahwa dalam
strategi pembelajaran STAD rata-rata hasil belajar mund dengan gaya belajar
kinestetik ( X = 31.5) lebih tinggi daripada hasil belajar murid dengan gaya
belajar visual ( X = 29,14) maupun mufid defigan gaya belajar auditori ( X =

MR,

S ]

%, P
\
T

Z

b
1

3
S
4
. *

\\
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\

pembelajaran dalarn rangka pencapaian hasil belajar IPS yang baik. murid vang
belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya maka hasil belajar IPS yang
diperoleh pun akan baik pula. Hal tersebut diperkuat dengan Icon dan Marton
(dalam Ohutron. 2014: 12) yang menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk
mengetahui sendiri gaya belajamya dan gaya belajar orang lain dalam
lingkungannya akan meningkatkan efektivitasnya dalam belajar.




Untuk mencapai hasil belajar yang balk diperlukan pihak-pihak yang dapat
membantu dalam pencapalan basil belajar tersebut. Dalam hal ini, guru memiliki
peranan yang penting dalam pencapaian hasih belajar murid. Penelitian ini dapat

menambah wawasan bagi guru dalam mbandingkan gaya belajar murid,

schingga guru dapat menerap
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasi] penelitian da

dapat disimpulkan bahwa
1.

menerapkan gaya belajarnya, agar murid lebih mudah mencerna pelajaran

vang disampaikan oleh guru.

2. Bagi guru sebaiknya mengenali gaya belajar setiap muridnya, guru
sebaiknya mengajar dengan berbagai metode sesuai dengan gaya belajar
vang dimiliki oleh murid.

3. Bagi orang tua agar mengetahui gaya belajar anaknya dan mengarahkan
anaknya untuk belajar sesuai dengan apa yang diharapkan oleh anaknya.
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Nama :
Kelas/No. Absen
Sekolah

Pengantar :

. Angket ini digunakan unt

68

ajar murid di sekolah

|||||

4. Keterangan Pilihan:
SL=Selalu
SR=Sering
KD=Kadang-Kadang
TP=Tidak Pernah
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Alternatif
No. Pernyataan J Jawaban B
Gaya Belajar Visual 3k;| SR KB (TP

Saya dapat belajar dengan nya walaupun
suasana kelas ramai.

Sebelum  berangkat sekg
seragam terlebih dahul /

Saat di rumah, saya belajar

g C" \ STMe

A

N2 UMD
\ 2 “\ K.'\o¢,49

]

] \\\\\‘“"l,// '

\‘L‘ “V

I llll al l\\\

U1

= <pS NiliFg,,

Saya malas belajar jika ada teman yang berisik.

1.

2. | Saya mudah lupa jika guru menjelaskan materi
hanya sekali.

3. | Saya membaca materi IPS dengan cepat.

4. | Saya lebih memahami materi hanya dengan
mendengar penjelasan guru saja.

5. |Jika ada materi yang belum saya pahami, saya
meminta bantuan teman untuk menjelaskan maten
tersebut

.6. | Saya mampu jika diminta guru menjelaskan materi
secara rinci,

7. | Ketika di rumah, saya belajar sambil mendengarkan

musik.
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Saya bersemangat jika guru menjelaskan materi

melalui lagu

Saat belajar IPS, saya merasa terganggu jika ada

teman yang mengajak berbicara,

10.

Saya marah jika ada yang mengganggu saya belajar.

iy

Saya kesulitan memahami tuli
tulis,

Gaya Belaj
1. | Saya bersemangat n
kelompok.
2. | Saya tidak
catatan s
3. | Saya a
lai
4.
5.
6. | Sa
me
7. | Say
mel
8 | Saya
9. | Saya
menje
10. | Ketika :
seragam terls
11. | Saya ; /
berdiskusi.
12. | Saya tidak
mendenga ‘
13. | Saya bermain’ sendiri

menjelaskan materi,

di papan

)
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No. Jumiah JE‘.'“"Z“' o
Responden | Visual | Auditorial | Kinestatik M_“a’-:‘;:r Knjegord
| 30 31 35 96 Kinestatik
2 28 30 91 Kinestatik
3 28 31 88 Auditorial
4 37 40 112 Auditorial
5 28 2 Kinestatik
6 42 Visual
7 31 Kinestatik
8 statik
9 o 3 ] |
10 S
.l \J
13
14
15
16
17
18
19 I
20 * '
21 orial
2% - / 1sual
23 3 nestatik
24 31 uditorial
25 £y _ ; Auditorial
26 33 32 36 101 Kinestatik
27 31 26 27 84 Visual
28 29 26 31 86 Kinestatik
29 33 28 34 95 Kinestatik
30 31 28 32 91 Kinestatik
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Gaya Belajar Visual
Mean 32.77
Standard Error 0.67
Median 32
Mode 31

Standard Deviation

dNnce
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Gaya Belajar Visual
Mean 3277
Standard Error 0.67
Median 32
Mode 31

Standard Deviation
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Gaya Belajar Kinestetik

Mean 33.1
Standard Error 0,69
Median 33
Mode 35
Standard Deviation ;
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No Nama Murid Jenis Kelamin | Skor Kategori

| | Ardiansyah Aswad L 86 Tuntas

2 Aksai L 81 Tuntas

3 Muh. Radit L 81 Tuntas

4 Ajip Mayai L 90 Tuntas

5 Angga 65 Tidak Tuntas
6 Al-Fatir : Tuntas

7 Aurel Tuntas

8 Arlita Tuntas

9 Kirana \

10 | Muh

11 >

12

13

14

15

16 :

17 <

18 C

19

20 | De

21 N

22

23 | Novi \¢

24 | Titania K2

25 : fas |
26 | Amelia untas
27 | Sulastri P 90 Tuntas
28 | Ulfayanti P 65 Tidak Tuntas
29 | Widia P 80 Tuntas
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Mean 823
Standard Error 1,37
Median 82,5

Mode
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Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
P N Percant N Percent N Percent
Hisi] Belnr 30| 100.0% 0 0.0% 30 100 6%
* Gaya : :
Belajar
) {
[
\J
a
9 N
\J (N
U
)
0
0
A Sig.
257
Between 037
Dot | Groups | Deviation |
* Gaya from 929,653 19| 48929 | 1047 496
Linearity
Wity Seciaps 420667 9| 46741
| Total 1830,300 29




Model S | W || sig.
1 Regression 279,981 1 279,981 | 5806 023"
Residual 1350319 | 28 48,226
Total 1630,300 29

a. Dependent Vanable: Hasil Belajar
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Gambar 3. Peneliti menjelaskan cara pengisian angket
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Gambar 5. Penelitt mewawancarai murid tentang gaya belajamya
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